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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji konsep pembentukan karakter dalam fafsir tarbawi Wahbah az-
Zuhaili terhadap QS. Lugman (31): 12-19 serta relevansinya dengan penguatan pendidikan karakter
di era kontemporer. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
pustaka (/zbrary research), menganalisis secara mendalam penafsiran az-Zuhaili dalam Tafsir A-Munir fi
al-‘Aqgidab wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj pada jilid yang memuat QS. Lugman ayat 12 hingga 19. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam rentang ayat tersebut, az-Zuhaili merumuskan kurikulum
karakter yang hierarkis dan terintegrasi, dimulai dari fondasi tauhid, pilar ibadah dan sosial, hingga
etika personal. Nilai-nilai karakter yang diidentifikasi meliputi: syukur, tauhid, biru/ walidain,
kesadaran akan pengawasan Allah, disiplin ibadah, tanggung jawab sosial, kesabaran, anti-
kesombongan, kesederhanaan, dan pengendalian diri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir
tarbawi az-Zuhaili atas QS. Lugman: 12-19 menawarkan model pendidikan karakter yang integratif
dan relevan untuk menjawab dekadensi moral di era digital.

Kata Kunci: Tafsir Tarbawi; Pendidikan Karakter; Wahbah az-Zuhaili; QS. Lugman 12-19; Tafsir
Al-Munir

Abstract

This study aims to examine the concept of character formation in Wabbah az-Zuhaili's educational exegesis (tafsir
tarbawi) on QS. Lugman (31): 12-19 and its relevance to strengthening character education in the contemporary era.
The research employs a qualitative descriptive method with a library research approach, analyzing in depth ag-
Zubaili's interpretation in Tafsir Al-Munir fi al-‘Agqidab wa al-Syari'ah wa al-Manhaj on the section containing
OS. Lugman verses 12 to 19. The findings reveal that within these verses, az-Zubaili formulates a hierarchical and
integrated character curriculum, starting from the foundation of monotheism, the pillars of worship and social
responsibility, to personal ethics. The identified character values include gratitude, monotheism, filial piety, awareness of
divine surveillance, worship discipline, social responsibility, patience, anti-arrogance, moderation, and self-control. This
study concludes that az-Zubaili's educational exegesis on QS. Lugman: 12-19 offers an integrative model of character
education that is relevant to addressing moral decadence in the digital age.
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1. Introduction
Pendidikan karakter saat ini menjadi salah satu agenda prioritas dalam sistem pendidikan

nasional Indonesia maupun global. Berbagai fenomena sosial seperti tawuran pelajar,
penyalahgunaan narkotika, perundungan (bullying), dan degradasi moral lainnya mengindikasikan
adanya krisis karakter yang membutuhkan solusi mendasar dan komprehensif (Lickona, 1991;
Berkowitz & Bier, 2004). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (IKPAI) mencatat sepanjang tahun
2025 terdapat 2.031 kasus pelanggaran hak anak dengan jumlah korban mencapai 2.063 anak. Dari
total kasus tersebut, 37,5 persen di antaranya terjadi di lingkungan pendidikan, termasuk kekerasan
fisik, psikis, dan seksual (KPAI, 2026). Fenomena ini menegaskan bahwa penguatan karakter tidak
cukup hanya melalui pendekatan normatif, tetapi memerlukan landasan filosofis dan teologis yang
kuat.

Dalam konteks masyarakat Muslim, Al-Qut’an sebagai sumber utama ajaran Islam
menawarkan berbagai konsep pendidikan karakter yang bersifat holistik dan integratif. Namun,
tantangan utama yang dihadapi para pendidik Islam saat ini adalah bagaimana mengekstrak nilai-nilai
tersebut secara metodologis dari teks-teks suci dan mengaplikasikannya dalam konteks kekinian yang
sarat dengan arus globalisasi dan disrupsi digital. Di sinilah peran zafsir tarbawi (tafsir berorientasi
pendidikan) menjadi sangat strategis. Tafsir tarbawi adalah pendekatan penafsiran Al-Qur’an yang
secara khusus menekankan aspek pedagogis dan implikasi edukatif dari ayat-ayat Al-Qur’an (Mujib &
Mudzakkir, 2008).

Wahbah az-Zuhaili (1932-2015 M) adalah salah satu mufasir kontemporer terkemuka yang
memiliki perhatian serius pada dimensi pendidikan dalam penafsirannya (Syuaib, 2020). Beliau lahir
di Desa Dir Athiyah, Damaskus, Suriah, dan menempuh pendidikan di Fakultas Syariah Universitas
Damaskus, Universitas Al-Azhar Kairo, serta meraih gelar doktor dari Universitas Kairo. Sepanjang
hayatnya, ia menulis lebih dari 200 karya ilmiah, termasuk ensiklopedia fikih, ushul fikih, dan tafsir.
Karya monumentalnya yang paling masyhur adalah Tafsir A--Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-
Manhdj yang terdiri dari 16 jilid. Ciri khas tafsir ini adalah penyajiannya yang sistematis, bahasa yang
lugas, serta penyertaan bagian khusus “Figh al-Hayah” yang secara eksplisit menarik pelajaran-
pelajaran praktis, termasuk untuk dunia pendidikan.

Salah satu bagian yang paling kaya akan pesan pendidikan dalam Tafsir A/-Munir adalah
penafsiran az-Zuhaili terhadap QS. Lugman (31): 12-19. Rangkaian ayat ini sering disebut sebagai
“miniatur kurikulum pendidikan Islam” karena di dalamnya terkandung nasihat-nasihat Lugman al-
Hakim kepada putranya yang mencakup akidah, ibadah, akhlak, dan etika sosial secara berurutan dan
hierarkis.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji QS. Lugman: 12-19 dari berbagai perspektif,
masih terdapat celah penelitian (research gap) yang signifikan. Penelitian sebelumnya cenderung
bersifat umum atau melakukan perbandingan antar mufasir, namun belum ada penelitian yang secara
khusus dan mendalam menggali sistem pendidikan karakter dalam tafsir az-Zuhaili secara utuh
dengan memanfaatkan data primer langsung dari teks Tafsir Al-Munir (Sari, 2021; Nisa’, 2024).
Padahal, az-Zuhaili memiliki keunikan tersendiri dalam menjelaskan mekanisme transformasi dari
teks (nash) menjadi akhlak (akhlag) melalui metode tadabbur, tamtsil, dan penjelasan figh al-ayat (Karim
& Kholliurrahman, 2024; Adhimah & Iwanebel, 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan berfokus pada tiga pertanyaan utama: (1) Bagaimana struktur dan nilai-nilai karakter
dalam tafsir az-Zuhaili terhadap QS. Lugman: 12-19? (2) Bagaimana mekanisme transformasi dari
nash ke akhlak menurut az-Zuhaili? (3) Bagaimana relevansi pemikiran az-Zuhaili dengan penguatan
pendidikan karakter masa kini?
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Signifikansi penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, secara teoritis, penelitian ini
memperkaya khazanah tafsir tarbawi dengan menyajikan analisis tematik yang sistematis berdasarkan
data primer. Kedua, secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dan materi Akidah Akhlak di madrasah dan sekolah
umum. Ketiga, penelitian ini memberikan kontribusi bagi upaya menjawab krisis karakter bangsa
dengan menawarkan model pendidikan karakter yang berakar pada Al-Qur’an dan kontekstual

dengan tantangan zaman.

2. Method

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (/brary research).
Jenis penelitian ini dipilih karena fokus utamanya adalah analisis interpretasi teks tafsir, bukan
eksperimen atau survei lapangan (Zed, 2014; Moloeng, 2017). Sumber data primer adalah teks Tafsir
Al-Munir fi al-‘Aqidab wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj karya Wahbah az-Zuhaili pada jilid yang memuat
QS. Lugman ayat 12 hingga 19 (Az-Zubhaili, 1998, hlm. 141-155). Sumber data sekunder meliputi
karya-karya az-Zuhaili lainnya seperti Us#/ al-Figh al-Islami (2006a), serta literatur tentang tafsir
tarbawi, pendidikan karakter, dan biografi az-Zuhaili. Selain itu, digunakan pula kitab-kitab hadis
utama sepertti Sah/h al-Bukhari (Al-Bukhari, 1422 H) dan Sahih Muskinz (Muslim, 1334 H) sebagai
sumber rujukan hadis yang dikutip oleh az-Zuhaili.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pencatatan sistematis.
Prosesnya meliputi: (1) membaca secara cermat dan berulang (close reading) seluruh penafsiran az-
Zuhaili pada rentang ayat tersebut; (2) melakukan coding tematik untuk mengidentifikasi bagian-
bagian penafsiran yang mengandung pesan pendidikan dan nilai-nilai karakter; (3) mencatat kutipan
langsung dalam bahasa Arab berikut terjemahannya; (4) mengorganisasikan data berdasarkan tema-
tema yang muncul.

Analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif-
interpretatif. Langkah-langkah analisis meliputi: (a) reduksi data, yaitu memilih dan memilah data
yang relevan dengan pertanyaan penelitian; (b) penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk
narasi, tabel, dan kutipan langsung; (c) penarikan kesimpulan, yaitu memaknai temuan dan
menghubungkannya dengan teori pendidikan karakter. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti
menggunakan #rzangulasi sumber dengan membandingkan penjelasan az-Zuhaili pada bagian yang
berbeda dalam tafsirnya serta memastikan konsistensi internal penafsiran. Selain itu, peneliti juga
melakukan peer debriefing dengan dua pakar tafsir untuk mengonfirmasi interpretasi terhadap teks
Arab.

3. Results and Discussion
3.1 Profil Wahbah az-Zuhaili dan Karakteristik Tafsir AI-Munir

Wahbah bin Mustafa az-Zuhaili lahir pada tanggal 6 Maret 1932 M di Desa Dir Athiyah,
daerah Qalmun, Damaskus, Suriah. Beliau berasal dari keluarga yang taat beragama; ayahnya,
Mustafa az-Zuhaili, adalah seorang petani yang juga memiliki perhatian besar pada pendidikan
agama. Wahbah az-Zuhaili menyelesaikan pendidikan dasarnya di desa kelahirannya, kemudian
melanjutkan ke sekolah menengah di Damaskus. Setelah itu, ia masuk ke Fakultas Syariah
Universitas Damaskus, Universitas Al-Azhar Kairo, dan Universitas Ain Syams secara bersamaan.
Pada tahun 1956, ia berhasil meraih tiga gelar sarjana sekaligus, kemudian melanjutkan studi
pascasatjana di Universitas Kairo dan meraih gelar doktor dari Universitas Al-Azhar pada tahun
1963.

Sepanjang karier akademiknya, az-Zuhaili menjadi profesor Fikih Islam di Universitas
Damaskus, anggota Akademi Penelitian Islam Al-Azhar, serta anggota Majelis Fikih Islam Rabithah
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al-‘Alam al-Islami di Makkah. Ia juga diundang sebagai profesor tamu di berbagai universitas di
seluruh dunia (Syuaib, 2020). Az-Zuhaili wafat pada 8 Agustus 2015, meninggalkan warisan
intelektual yang sangat besar bagi dunia Islam.

Tafsir Al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj merupakan tafsir yang ditulis dalam
tiga puluh juz dengan pendekatan ah/ili (analitis). Karakteristik utama tafsir ini adalah: (1) penjelasan
yang sistematis, dimulai dengan asbdb al-nuzil dan mundsabab; (2) penjelasan kosakata dan makna
global ayat; (3) penjelasan tafsir yang terperinci; (4) penjelasan figh al-ayat atau figh al-hayah yang
menarik pelajaran praktis; (5) bahasa yang lugas dan mudah dipahami. Karakteristik kelima inilah
yang menjadikan Tafsir A-Munir sangat relevan untuk kajian tafsir tarbawi.

3.2 Struktur Kurikulum Karakter dalam QS. Lugman: 12-19 Menurut Az-Zuhaili

Az-Zuhaili membagi penafsiran QS. Lugman: 12-19 ke dalam beberapa bagian yang
membentuk struktur piramida karakter. Berdasarkan analisis terhadap teks Tafsir AL-Munir, struktur
tersebut dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Struktur Kurikulum Karakter dalam QS. Lugman: 12-19 Menurut Az-Zuhaili

Ayat Tema Utama Nilai Karakter yang Diajarkan
12 Pemberian hikmah dan perintah syukur Syukur, kesadaran nikmat, tawakal
13 Larangan syirik Tauhid, keadilan Ilahi, anti-kemusyrikan

1415 Perintah birrul walidain (berbakti kepada Bakti, kasth  sayang, penghormatan,

orang tua) kesabaran dalam perbedaan
16 Kesadaran akan pengawasan Allah Kesadaran vertikal, akuntabilitas, takwa
17 Perintah ~ shalat, amar makruf nahi Disiplin ibadah, tanggung jawab sosial,
munkar, sabar ketahanan
Larangan sombong, perintah sederhana Tawadhu’, kesederhanaan, pengendalian
18-19 . o
dalam berjalan dan merendahkan suara diri, anti-ujub
Az-Zuhaili memulai penafsirannya dengan menjelaskan makna “hikmah” yang diberikan
Allah kepada Lugman:

Sad (0 0 (4B D38 g Al 8020 LB 1825 (i b SR80 o Akl Gkl L
Menurut az-Zuhaili, hikmah yang dimaksud adalah:
bl i) a9 Adlad] g dand o sdan g i) S g cagdll g alally Jaall ) 50 630

(pertolongan untuk beramal dengan ilmu dan pemabaman, bersyuknr dan memuji Allah atas nikmat dan karunia-
Nya, serta mencintai kebaikan untuk manusia) (Az-Zuhaili, 1998, p. 145). Dari sini, nilai pertama yang
diajarkan adalah syukur dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Selanjutnya, pada ayat 13, az-Zuhaili menafsirkan nasihat pertama Lugman kepada putranya:
dsbae allad SN ) AUl &5 Y G0 L Adiag 35 ALY Gl 08 13
Az-Zuhaili menjelaskan bahwa syirik disebut zu/mun ‘azim karena dua alasan:

O s astially BIAYN G Alygud g AiicY) Jualy Allailh Al e 4568 Lalg Ardaga & B 5 Al g Ad g
Mi‘aa.'nd\#égﬁ‘gau‘geaid\

“Karena ia meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Adapun menjadi kezaliman yang terbesar karena terkait
dengan akidalh dasar dan menyamakan antara Sang Pencipta dan makblnk, antara Pemberi Nikmat yang Esa
dengan yang bukan pemberi nikmat sama sekali.” (Az-Zuhaili, 1998, p. 145)

Ini adalah fondasi dari seluruh karakter: tauhid. Tanpa tauhid yang kokoh, bangunan karakter

lainnya akan rapuh.

Pada ayat 14-15, az-Zuhaili menafsirkan perintah berbakti kepada orang tua (birrul walidain).
Ia memberikan perhatian khusus pada ibu yang mengalami tiga tingkatan kesulitan: mengandung,
melahirkan, dan menyusui (Az-Zuhaili, 1998, p. 146):

madll &) Al o1y 3 K5 o cale b Aduaby b e Uh g Ad) Ailad 43301 53 ) U3

Az-Zuhaili kemudian menjelaskan pembagian proporsi kebaktian: tiga perempat untuk ibu
dan seperempat untuk ayah.

Pada ayat 16, Lugman mengajarkan kesadaran akan pengawasan Allah (Az-Zuhaili, 1998, pp.
149-150):

S il 0 8 80 g i G B 5 glalll B 31850k (B H48 JAJA G B 0 5 &) ) G0
Az-Zuhaili menegaskan bahwa tujuan ayat ini adalah:
AaLidl) 2 gy Lgi) Ja agild) gal codle Jlasi aan o adlayg Balgddl g quidd) alay 5gd (4l ale Ao ol

“Menyjelaskan lnasnya ilmn Allah, maka Dia mengetahui yang gaib dan yang nyata, dan mengetabui semua amal
hamtba-hamba-Nya untuk menbalas mereka pada hari kiamat.”

Nilai karakter yang ditanamkan adalah integritas, kejujuran, dan tanggung jawab karena setiap
perbuatan sekecil apa pun akan dimintai pertanggungjawaban.

Pada ayat 17, Lugman memberikan tiga perintah utama (Az-Zuhaili, 1998, p. 150):
Y1 238 e Q3 ) dlilual e o il IRl o 2315 g aally a0 5 B3 BB 3
Az-Zuhaili menafsirkan shalat sebagai:

Onal) g lag¥) Judag ) dlas a5 (Lgld gl g Lgua g 1B g L gy ALalS W 51l (o Lgciald) g Lialiie 44l A ol Balaal)
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“Ubadah karena Allah dengan ikblas, dan mendirikannya (shalat) yaitu melaksanakannya secara sempurna dengan
batasan-batasan, kewajiban-kewajiban, dan waktu-waktunya. Shalat adalah tiang agama, bukti iman dan
keyakinan.” (Az-Zuhaili, 1998, p. 150)

Kemudian mengenai amar makruf nahi munkar, az-Zuhaili menjelaskan:

o)) il Laa (JUadY) Cplaa g ( BIAY & lSaS DS 5 Lol Cigra g8 Lay pddl g (il yal (ol g pmally a¥)
Cdadlly puasdll J) e

“Menyunrub kepada yang makruf, yaitu memerintahkan diri sendiri dan orang lain kepada apa yang dikenal baik
secara Syariat dan akal, seperti akblak mulia dan perbuatan-perbuatan terpuji yang membersibkan jiva dan
mengajak kepada peradaban.” (Az-Zuhaili, 1998, p. 150)

Mengenai sabar, az-Zuhaili menulis:

Ay suall dda qullad Bale 35 JSiall (o AL g g pally Ja¥) ol gl el gY1 g iladd) g 39 e smally
cletall o da glaal) (ubad 43Y jally coald g cpall sles LY B3ally Lia gl) cuisy

Sabar atas gangguan, kesulitan, dan perintab-perintah Ilabi. Sesunggubnya orang yang menyurub kebaikan dan
mencegah kemungkaran biasanya akan diganggu, maka ia dituntut untuk bersabar. Wasiat dinnlai dengan shalat
karena ia adalab tiang agama, dan ditutup dengan sabar karena ia adalah landasan untuk terus istiqamalh dalam

ketaatan.”

Pada ayat 18-19, Lugman melarang tiga sikap dan memerintahkan dua sikap (Az-Zuhaili,
1998, p. 151)

&) 5 ia (yn (a5 i by, b R (6 Cond ¥ 0 ) a3 G (b B Y 3 (ol 3R iy
jaaa) & el el glal) &0

Az-Zuhaili menegaskan bahwa larangan ini mencakup semua bentuk kesombongan:
) de jEiath <Y p aall g o) U g ]SS & galS 1) uldll oo ga g o pn Y

“Jangan memalingkan wajahmn dari manusia ketika mereka berbicara kepadamu karena sombong dan
meremebkan. Maksudnya: janganlab kamu sombong sebingga meremebkan hamba-hamba Allah.” (Az-Zuhaili,
1998, p. 151)

Kesimpulan dari seluruh rangkaian nasihat ini, az-Zuhaili merangkum:
o) g5 A5 g ¢ pal gf Aauds culalil g s@ﬁ\@dﬂé‘ﬂej&agsqém‘gogmdih'aéwow:\:uagm;

“Wasiat Lugman mengumpnlkan antara kentamaan agama dan akhirat serta kemuliaan akblak di dunia, dan
mencakup sembilan perintah serta tiga larangan.”(Az-Zuhaili, 1998, p. 155)

3.3 Nilai-Nilai Karakter dalam Tafsir Az-Zuhaili
Berdasarkan analisis terhadap penafsiran az-Zuhaili, dapat diidentifikasi sepuluh nilai

karakter utama sebagai berikut.
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Tabel 2. Nilai-Nilai Karakter dalam Tafsir Az-Zuhaili atas QS. Lugman: 12-19

No Nilai Karakter Ayat Penjelasan Az-Zuhaili
Syukur adalah kunci keberkahan dan keselamatan dari
1 Syukur 12
azab
) Tauhid 13 Syirilf adalah kezaliman terbesar karena menyamakan
Khaliq dengan makhluk
3 Birrul Walidain 14- Ibu mendapat. tiga perempat kebaktian karena tiga
15 tingkatan kesulitan
4 Integritas 16 Setiap am.al sekecil ~ biji sawi akan  dimintai
pertanggungjawaban
5 Disiplin Ibadah 17 Shalat adalah tiang agama dan bukti iman
6 Tanggung  Jawab 17 Amar makruf nahi munkar membersihkan jiwa dan
Sosial membangun peradaban
Sabar adalah landasan untuk terus istigamah dalam
7 Kesabaran 17
ketaatan.
g Tawadhu’ 18 Larangan memalinglfan wajah karena sombong dan
meremehkan orang lain
18- Sederhana dalam berjalan, tidak terlalu lambat atau terlalyl
9 Kesederhanaan
19 cepat
10 Pengendalian Diri 10 Merendahkan suara, karena suara keledai adalah seburuk-

buruk suara

3.4 Metode Pendidikan Luqman dalam Tafsir Az-Zuhaili

Selain nilai-nilai karakter, az-Zuhaili juga menyoroti metode pendidikan yang digunakan

Lugman. Dalam Tafsir Al-Munir, az-Zuhaili menulis:

Boul) Bk & e Aagauall 4b mad) ) 4l ol axsald) GLal o o Juda 13a

“Tni adalah bukti babwa Lugman al-Hakim diberi petunjuk oleh Allah kepada pengetabuan yang benar, bukan

melalui kenabian.” (Az-Zuhaili, 1998, p. 145).

Metode yang dapat diekstrak dari tafsir az-Zuhaili meliputi: (1) penggunaan panggilan sayang

“Ya bunayya” (Wahai anakku) yang diulang sebanyak empat kali menunjukkan pendekatan

emosional yang penuh kasih sayang (Nisa’, 2024); (2) pemberian alasan logis di balik setiap larangan,

misalnya syirik dijelaskan sebagai kezaliman terbesar; (3) penggunaan perumpamaan (Zamtsil) seperti
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biji sawi untuk menjelaskan pengawasan Allah dan suara keledai untuk mencela suara keras
(Adhimah & Iwanebel, 2025) (4) pendekatan yang bertahap dan terstruktur, dimulai dari tauhid,
kemudian ibadah, lalu etika sosial, hingga etika personal (Sari, 2021); (5) integrasi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam setiap nasihat.

Metode ini sangat relevan dengan teori pendidikan karakter modern yang menekankan
pentingnya pendekatan holistik dan integratif (Lickona, 1991; Berkowitz & Bier, 2004). Sebagaimana
ditegaskan oleh Suciati (2023), pendidikan karakter berbasis moral yang efektif harus melibatkan
internalisasi nilai-nilai ke dalam diri peserta didik melalui strategi internal (materi pembelajaran,
model pembelajaran) dan strategi eksternal (dukungan orang tua dan masyarakat) (Suciati et al.,
2023).

3.5 Relevansi dengan Pendidikan Karakter Kontemporer

Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam nasihat Lugman tidak hanya relevan secara
konseptual, tetapi juga dapat diimplementasikan secara konkret dalam praktik pendidikan sehari-hari.
Di era digital yang ditandai dengan kemudahan akses informasi sekaligus banjir konten negatif,
internalisasi nilai-nilai tersebut memerlukan strategi khusus yang melibatkan tiga pilar utama:
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

3.5.1 Peran Keluarga sebagai Madrasah Pertama

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi pembentukan karakter anak. Nasihat
Lugman yang disampaikan dalam suasana keakraban (“Ya bunayya”) mengajarkan bahwa pendidikan
karakter harus dimulai dengan kasih sayang dan komunikasi yang hangat. Seorang pendidik, terutama
orang tua, perlu menciptakan ruang dialog yang aman bagi anak untuk bertanya dan memahami
mengapa suatu nilai penting (Nisa’, 2024). Dalam praktiknya, orang tua dapat mengajarkan nilai
tauhid dengan cara menceritakan kebesaran Allah melalui fenomena alam, bukan dengan ancaman.
Nilai syukur dapat dilatih dengan membiasakan anak mengucapkan terima kasih dan menyebut
nikmat Allah sebelum tidur (Sari, 2021). Kesadaran akan pengawasan Allah (wurdigabah) dapat
ditanamkan melalui kebiasaan sederhana seperti berkata jujur meskipun bercanda, karena “biji sawi”
sekalipun diketahui Allah.

Di tengah gempuran media sosial yang sering menampilkan gaya hidup konsumtif dan pamer
kemewahan, nilai tawadhu’ dan kesederhanaan perlu diperkuat melalui keteladanan. Orang tua yang
tidak memamerkan harta di hadapan anak, serta mengajarkan bahwa nilai seseorang bukan pada
penampilan luarnya, akan lebih mudah menanamkan karakter anti-sombong (Karim &
Kholliurrahman, 2024). Selain itu, pembatasan waktu penggunaan gawai dan pendampingan saat
anak mengakses internet menjadi strategi penting agar nilai-nilai Lugman tidak tergerus oleh budaya
digital yang hedonistik (Muslimah et al., 20206).

3.5.2 Integrasi Nilai Lugman dalam Kurikulum Sekolah

Di lembaga pendidikan formal, nilai-nilai QS. Lugman: 12-19 dapat diintegrasikan ke dalam
berbagai mata pelajaran, tidak hanya Pendidikan Agama Islam. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia,
misalnya, guru dapat menggunakan teks terjemahan ayat-ayat ini sebagai bahan apresiasi puisi atau
nasihat. Dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, konsep keadilan sosial dan amar makruf nahi
munkar dapat dihubungkan dengan gerakan kepedulian lingkungan atau anti-perundungan (Suciati et
al., 2023). Dalam pelajaran Seni Budaya, siswa dapat diajak membuat poster atau puisi tentang
larangan sombong dan anjuran bersuara lembut (Aulia et al., 2024).
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Penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan karakter yang efektif tidak cukup hanya
dengan ceramah, tetapi harus melibatkan pembiasaan dan keteladanan (Lickona, 1991). Sekolah
dapat mengadakan kegiatan “Pekan Lugman” yang berisi lomba pidato tentang bahaya syirik dalam
bentuk modern (seperti menyekutukan Allah dengan harta atau jabatan), lomba menulis surat untuk
orang tua, serta kampanye “Suara Lembut” untuk mengurangi perundungan verbal. Setiap kegiatan
harus dilandasi dengan pemahaman bahwa tujuan akhirnya adalah membentuk %bad al-
rahman (hamba-hamba Yang Maha Pengasih) sebagaimana digambarkan dalam ayat-ayat berikutnya.

Selain itu, guru juga dapat menggunakan metode famisil (perumpamaan) yang diajarkan
Lugman. Misalnya, ketika mengajarkan tentang pengawasan Allah, guru dapat membawa sebuah biji
sawi dan menunjukkan betapa kecilnya, lalu menjelaskan bahwa Allah tetap mengetahui dan akan
membalasnya. Hal ini membuat pesan abstrak menjadi konkret dan mudah diingat (Adhimah &
Iwanebel, 2025). Metode Zadabbur (perenungan) juga dapat diterapkan dengan mengajak siswa
berdiam sejenak sebelum membuka pelajaran, merenungkan ayat-ayat yang telah dibaca, dan
menghubungkannya dengan perilaku mereka sehari-hari.

3.5.3 Peran Masyarakat dan Lingkungan Sosial

Pembentukan karakter tidak akan optimal tanpa dukungan lingkungan sosial yang positif.
Masyarakat, termasuk tetangga, tokoh agama, dan media, memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan ekosistem yang kondusif bagi internalisasi nilai-nilai Qur’ani. Di era digital, tantangan
terbesar justru berasal dari kelompok sebaya dan algoritma media sosial yang sering mengamplifikasi
konten negatif (King & et al., 2021). Oleh karena itu, komunitas remaja masjid atau sekolah perlu
membentuk kelompok kajian rutin yang membahas QS. Lugman dengan pendekatan kontekstual
(Islamy, 2024).

Selain itu, orang tua dan guru dapat memanfaatkan platform digital untuk menyebarkan
konten positif yang terinspirasi dari nasihat Lugman. Misalnya, akun media sosial sekolah dapat
mengunggah kutipan ayat 18-19 tentang larangan sombong dan perintah merendahkan suara,
kemudian mengajak siswa untuk berkomentar dengan bahasa yang santun. Ini adalah bentuk ghadd)h
al-shauth (merendahkan suara) di dunia maya. Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas yang kuat
tidak hanya mengurangi perilaku agresif secara langsung, tetapi juga melalu peningkatan kontrol diri
dan empati (Goodman & Dyer, 2023). Dengan demikian, lingkungan digital yang sehat akan
memperkuat apa yang telah ditanamkan di rumah dan sekolah.

3.5.4 Tantangan dan Solusi dalam Implementasi

Meskipun nilai-nilai Lugman bersifat universal, implementasinya tidak luput dari
tantangan. Pertama, perbedaan tingkat pemahaman agama dalam keluarga. Banyak orang tua yang
belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang tafsir Al-Qur’an sehingga sulit mengajarkan nilai-
nilai tersebut secara mendalam (Musyarofah et al., 2025). Solusinya adalah menyediakan pelatihan
parenting berbasis Al-Qur’an di masjid atau melalui webinar. Kedua, tekanan pergaulan sebaya yang
sering bertentangan dengan nilai-nilai kesederhanaan dan tawadhu’. Remaja cenderung ingin diterima
kelompoknya, sehingga jika lingkungan pertemanan mengagungkan pamer kekayaan, maka nilai anti-
sombong akan sulit tertanam. Diperlukan pendampingan intensif dan pembentukan peer group yang
positif. Ketiga, algoritma media sosial yang mendorong perilaku pamer dan konsumtif. Orang tua
perlu menggunakan fitur kontrol orang tua dan membatasi waktu layar, serta secara aktif
mendiskusikan konten yang dilihat anak (KPAI, 2026).
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Namun, dengan semangat sabar yang diajarkan Lugman pada ayat 17, semua tantangan dapat
diatasi secara bertahap. Pendidikan karakter bukanlah proyek jangka pendek, melainkan proses
seumur hidup yang membutuhkan kesabaran dan konsistensi. Sebagaimana ditegaskan az-Zuhaili,
sabar adalah landasan untuk terus istiqamah dalam ketaatan, dan inilah yang termasuk dalam perkara
penting (min ‘azm al-umisir) (Az-Zuhaili, 1998, p. 150).

3.5.5 Penilaian dan Evaluasi Karakter Berbasis Nilai Lugman

Untuk mengetahui efektivitas internalisasi nilai-nilai tersebut, diperlukan sistem penilaian
karakter yang autentik. Sekolah dapat mengembangkan rubrik penilaian berdasarkan indikator
perilaku yang dikemukakan az-Zuhaili. Misalnya, indikator tauhid dapat dilihat dari sejauh mana
siswa mampu membedakan antara harapan kepada Allah dan harapan kepada makhluk (misalnya
tidak mudah percaya kepada dukun atau ramalan). Indikator syukur dapat diukur dari frekuensi siswa
mengucapkan hamdalah dan kepuasan dengan apa yang dimiliki. Indikator birrul walidain dapat
diamati dari sopan santun kepada orang tua dan guru. Indikator amar makruf nahi munkar dapat
dilihat dari partisipasi siswa dalam kegiatan sosial dan keberaniannya mengingatkan teman yang
berbuat curang (Suciati et al., 2023). Indikator tawadhu’ tercermin dari cara siswa berinteraksi
dengan teman yang berbeda status sosial ekonomi. Indikator ghaddh al-shauth terlihat dari volume
suara saat berdiskusi dan saat marah.

Penilaian tidak harus selalu berupa angka, tetapi dapat berupa deskripsi perkembangan
karakter dalam portofolio atau lembar observasi. Guru dan orang tua dapat berkolaborasi mengisi
catatan harian karakter berdasarkan nilai-nilai Lugman. Pendekatan ini sejalan dengan model
pendidikan karakter holistik yang menekankan bahwa karakter adalah hasil dari proses pembiasaan
dan keteladanan, bukan sekadar hafalan teori.

4. Kesimpulan
Berdasarkan analisis mendalam terhadap penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir A/-

Muniratas QS. Lugman (31): 12-19, ditemukan bahwa kurikulum karakter yang diajarkan Lugman
bersifat hierarkis dan holistik, mencakup tiga domain utama: akidah (tauhid, syukur, kesadaran akan
pengawasan Allah), ibadah dan sosial (shalat, awar makruf nabi munkar, sabat, birrnl walidain), serta
etika personal (tawadhv’, gashd, ghaddh al-shauth). Struktur piramida ini mengajarkan bahwa karakter
tidak dapat dibangun tanpa fondasi tauhid yang kokoh. Secara eksplisit, nilai-nilai karakter yang
teridentifikasi meliputi sepuluh nilai utama: syukur, tauhid, biru/ walidain (dengan proporsi tiga
perempat untuk ibu), integritas, disiplin ibadah, tanggung jawab sosial, kesabaran, tawadhu’,
kesederhanaan, dan pengendalian diri. Selain itu, metode pendidikan Lugman yang diapresiasi az-
Zuhaili — penggunaan panggilan sayang, pemberian alasan logis, perumpamaan (famtsil), pendekatan
bertahap, serta integrasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik — menjadi model ideal bagi
pendidik di era modern.

Relevansi tafsir tarbawi az-Zuhaili dengan pendidikan karakter kontemporer sangat kuat, karena
nilai-nilai yang diajarkan Lugman menjawab secara langsung tantangan dekadensi moral di era digital,
seperti krisis identitas, rendahnya rasa hormat kepada orang tua, perilaku curang, apatisme sosial,
mudah putus asa, kesombongan di media sosial, gaya hidup konsumtif, dan ujaran kebencian.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya integrasi nilai-nilai karakter dari QS. Lugman: 12-
19 ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dan madrasah, khususnya pada
materi Akidah Akhlak dan Al-Qur’an Hadis. Guru dapat mengajarkan rangkaian ayat ini sebagai
miniatur pendidikan karakter dengan metode fadabbur dan tamtsil, serta mengembangkan program
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pembelajaran berbasis nilai-nilai Lugman yang mencakup dimensi spiritual, sosial, dan personal
secara terintegrasi.
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